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 Inovasi kampung rasa : 
1.Kampung rasa cinta (gerakan sadar ciptakan anak sehat). 
2.Kampung rasa sayang (gerakan sadar peduli sanitasi,anak 

dan bayi, orang dengan gangguan jiwa) 
3.Kampung rasa nyaman (gerakan sadar enyahkan asap 

rokok dan tingkatkan gizi anak dan keluarga).
4.Kapung rasa gembira (gerakan sadar tingkatkan gizi 

keluarga, anak balita dan orang tua).
5.kampung rasa bangga (gerakan sadar jamban keluarga)

Inovasi kampung rasa sebagai intervensi PISPK telah 
meningkatkan capaian 12 indikator.Keberhasilan program 
PISPK didukung oeh lintas sektor dan dalam melakukan 
intervensi dengan melibatkan semua potensi yang ada 
termasuk swasta di wilayah kerja,semua mempunyai 
peran baik sebagai pelaksana,pengawas maupun 
pendukung [3].Studi ini menyarankan kepala Puskesmas 
untuk melakukan advokasi kepada semua lintas sektor 
dan paling penting adalah camat. 
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 Kajian ini bertujuan untuk menganalisis keberhasilan 
intervensi Program Indonesia Sehat dengan Pendekatan 
Keluarga melalui inovasi kampung Rasa di Puskesmas 
Semanggang Kabupaten Kotawaringin Barat
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 Studi kasus pendekatan kualitatif,tehnik pengambilan data 
dengan wawancara 10 informan, Kepala Puskesmas,Camat, 
Kepala Desa, CSR Perusahaan di wilayah Kerja Puskesmas 
Semanggang Kabupaten Kotawaringin Barat

Peran stakeholder 
1.Camat sebagai top decision maker berperan sangat penting 

(1)
2.Kepala Desa sebagai pengambil keputusan tingkat Desa 

membuat kebijakan dan anggaran.
3.Ketua RT berperan mengkoordinir warga
4.Dinas PUPR memberi bantuan  pembangunan jamban
5.Perusahaan Swasta memberikan bantuan dana ,bibit ikan 

dan sayuran
6.Kader ikut membantu pada saat pendataan dan intervensi

Hasil capaian 12 
indikator sebelum 
intervensi

Hasil capaian 12 
indikator setelah 
intervensi

Dari hasil pendataan tahun 2017[2],12 indikator PIS-PK 
baru satu indikator yang mencapai target yaitu keluarga 
yang mengikuti program KB 68,50% dari target 65%,11 
indikator belum mencapai target dan indikator terendah 
adalah penderita hipertensi berobat teratur baru mencapai 
23,45%.setelah dilakukan intervensi ada peningkatan 
presentase dari semua indikator.
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